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ABSTRACT 

ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Kesehatan pariwisata seringkali menjadi 

taantangan bagi sekolah yang bergerak di 

bidang vokasi kesehatan dengan permasalahan 

kesehatan wisatawan yang dapat terjadi di 

kawasan wisata. Oleh karena itu, fokus dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan guru SMA/SMK kesehatan 

mengenai pencegahan food borne diseases di 

kawasan pariwisata, serta merancang program 

pemberdayaan untuk meningkatkan kompetensi 

mereka dalam menyampaikan edukasi 

kesehatan kepada siswa dan masyarakat 

setempat (Histiyani et al., 2022) (Asmi & 

Yuriatson, 2022) (Lalla & Arda, 2022) 

(Hadiyanto, 2017). Terkait pariwisata, 

disamping panorama, budaya dan tradisinya, 

banyak aktivitas wisata yang bisa dilaksanakan 

di Bali yaitu aktivitas wisata menikmati 
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Teachers in schools in tourism areas also need to strengthen their competencies in educating students 

to be able to provide information on health tourism and also avoid food borne diseases. Objectives: 

increase teachers' knowledge and insight, improve teachers' skills in providing education and health 

promotion. Methods: The method used in this program is training and mentoring aimed at teachers 

related to Health promotion. Roleplay is also a bill for post trest projects for teachers who are 

participants in addition to the bill for post test scores with a minimum score of 73 (Good) Results and 

Discussion: Participants were very enthusiastic about listening to the material and discussing as well 

as during the mentoring workshop.  The mentoring continued in a conducive manner with training as 

an educator teacher. Conclusion:. Further assistance is needed related to the formation of teachers as 

coaches for small groups of students related to other health topics 

Keywords: foodborne, school health education, educator teachers, helath tourism 

Guru di sekolah daerah wisata juga membutuhkan penguatan kompetensi melalui pendampingan bertahap untuk 

memberikan promosi Kesehatan terkait keseahatan wisata. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan dan 

meningkatkan keterampilan guru mengenai penyakit food borne diseases . Metode: Metode yang digunakan 

dalam program P2M ini adalah pelatihan dan pendampingan yang ditujukan kepada guru terkait Pendidikan dan 

promosi Kesehatan. Roleplay juga menjadi tagihan project post trest bagi guru yang menjadi peserta selain 

tagihan nilai post test dengan nilai minimal 73( Baik). Luarannya adalah ternbentuknya kelompok guru pendidik 

yang melakukan aktivitas pendidikan kesehatan dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat sebagai 

supervisor. Hasil dan Pembahasan: Peserta sangat antusias menyimak materi dan berdiskusi maupun saat 

dilaksanakan workshop pendampingan.  Pendampinganpun berlanjut secara kondusif dengan pelatihan sebagai 

guru pendidik. Kesimpulan: Kegiatan ini telah  mampu meningkatkan penegtahuan dan keterampilan guru 

sebagai pendidik dengan tema kesehatan pariwisata. Diperlukan pendampingan lanjutan terkait dengan 

pembentukan guru sebagai pembina kelompok kecil siswa terkait topik kesehatan lainnya. 

Kata kunci: foodborne, pendidikan kesehatan sekolah, guru pendidik, kesehatan wisata 
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indahnya alam, kuliner, shopping, seni budaya, 

wisata olahraga diantaranya arungjeram, 

selancar, paraseling, snorkeling, diving, 

climbing, dan cycling. Kenaikan wisatawan 

baik nasional dan internasional ke Bali pada 

tahun 2022 ini, menghendaki adanya sumber 

daya manusia dan fasilitas layanan kedokteran 

pariwisata yang semakin meningkat dan 

memenuhi standar internasional, sehingga bisa 

memberikan layanan yang prima. Ini akan 

meningkatkan citra pariwisata Bali di mata 

internasional. Untuk memberikan layanan yang 

prima, tidak saja dengan menyediakan fasilitas 

layanan pariwisata berkualitas, tetapi juga 

layanan bidang kesehatan untuk memberikan 

jaminan rasa nyaman dan aman bagi wisatawan 

yang berkunjung ke Bali. Terkait dengan hal 

tersebut diperlukan fasilitas layanan kesehatan 

dan sumber daya manusia  (SDM) berstandar 

internasional. Untuk itu, institusi kedokteran 

yang mengkhusus kedokteran pariwisata yaitu 

Universitas Pendidikan Ganesha, menegaskan 

visi  untuk menyelesaikan  isu strategis di 

bidang  kesehatan wisata.  Guru di sekolah 

daerah wisata juga membutuhkan penguatan 

kompetensi melalui pendampingan bertahap 

agar nantinya siap berkiprah mendidik siswa  

untuk dapat memberikan informasi Kesehatan 

wisata dan juga terhindar dari penyakit food 

borne diseases yang menjadi fokus perhatian 

yang perlu dicegah dengan perilaku sehat. Hal 

tersebut menjadi alasan urgensi pentingnya 

pengabdian ini dilaksanakan sebagai pilot 

projek terkait  peningkatan kompetensi  SDM 

Guru dalam pendidikan dan promosi kesehatan 

di sekolah khususnya  di bidang Kesehatan 

wisata. 

METODE 

Rancangan  pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan adalah berupa kegiatan 

pendampingan kepada kelompok guru SMA 

sederajat di wilayah pariwisata di kawasan 

kabupaten Buleleng yaitu Kawasan Lovina dan 

Kawasan Kubutambahan yang berjumlah 100 

orang. Metode yang digunakan adalah pelatihan 

dan pendampingan oleh pakar kesehatan 

pariwisata. Metode yang digunakan dalam 

program P2M ini adalah pelatihan dan 

pendampingan yang ditujukan kepada guru 

bebasis norma teman sebaya peduli kesehatan 

pariwisata terkait topik foodborne bagi traveler. 

Metode pelatihan ditujukan untuk 

meningkatkan pemahaman guru. Metode 

pelatihan dipilih dibandingkan dengan metode 

seminar oleh karena berdasarkan kerucut Edgar 

Dale informasi yang diterima oleh otak lebih 

mudah diserap dan diingat apabila materi 

diberikan dalam bentuk yang mendekati nyata 

atau bentuk pengalaman dibandingkan hanya 

dalam bentuk lisan, tulisan, atau gambar saja. 

Metode pendampingan diberikan untuk 

memperbaiki berbagai kendala atau 

kekurangtahuan informasi yang dihadapi oleh 

guru dalam mendidik siswa remajanya. 

Langkah –langkah pelaksanaan kegiatan adalah 

observasi lapangan, persiapan pelaksanaan 

pelatihan, persiapan kegiatan pendampingan, 

pelaksanaan pelatihan , pelaksanaan 

pendampingan dan monitoring evaluasi 

kegiatan yang keseluruhannya dilaksanakan 

dalam waktu 6 (enam) bulan.
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Gambar 1. Kerangka pemecahan permasalahan khalayak sasaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program PKM ini dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

pengetahuan dan perilaku pencegahan 

foodborne diseases di kawasan pariwisata.  

Hasil pretest menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan perilaku guru mengenai pencegahan 

foodborne diseases masih rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim Pelaksana P2M yang 

melibatakan dosen, tenaga kependdikan dan 

mahasiswa. Dalam acara pembukaan kegiatan 

pelatihan  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim Pelaksana P2M yang 

melibatkan dosen, tenaga kependdikan dan 

mahasiswa. Dalam acara pendampingan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan  

 

Dalam acara pendampingan kegiatan pelatihan 

dan pendampingan. Setelah mengikuti rangkaian 

kegiatan pelatihan dan pendampingan, hasil 

posttest menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman dan kemampuan guru dalam 

melakukan edukasi tentang pencegahan 

foodborne diseases bagi siswa SMA/SMK serta 

masyarakat di kawasan wisata (Inayati et al., 

2021).  

Selain itu, para guru juga termotivasi untuk 

secara berkala melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap kebiasaan konsumsi makanan 

Kurangnya Pengetahuan pendidikan dan 

promosi kesehatan terkait foodborne disease 

pada guru   

Pemberian Pendampingan pendidikan dan promosi kesehatan 

terkait foodborne disease pada guru  

Penyebaran Informasi Tentang pendidikan 

dan promosi kesehatan terkait foodborne 

disease pada siswa  

Peningkatan Pengetahuan pendidikan dan 

promosi kesehatan terkait foodborne disease 

pada siswa   

Peningkatan Pengetahuan pendidikan dan 

promosi kesehatan terkait foodborne disease 

pada guru  

 

Tercapaianya tujuan pembelajaran dalam 

pendidikan kesehatan di sekolah 

Rendahnya  sesi pendampingan terkait 

Pendidikan dan promosi kesehatan di 

kalangan guru  
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sehat pada siswa serta melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat sekitar mengenai pentingnya 

memperhatikan kesehatan dan keamanan pangan 

saat berada di kawasan wisata (Fuadah et al., 

2022) (Syaiful, 2022). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan program pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat membantu meningkatkan 

kompetensi para guru SMA/SMK di kawasan 

wisata Kabupaten Buleleng dalam melakukan 

promosi kesehatan kepada siswa dan masyarakat 

terkait pencegahan food borne diseases. Hasil 

evaluasi pada akhir kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman dan 

kemampuan guru dalam mengedukasi siswa dan 

masyarakat sekitar tentang pencegahan 

foodborne diseases. 
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